5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan dalam skripsi ini maka didapatkan kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pada hasil analisis model A, model B, dan model C menunjukan bahwa dimensi
elemen struktur pelengkung dipengaruhi oleh nilai rise to span yang digunakan.
Dimensi elemen struktur pelengkung paling kecil pada model jembatan dnegan
rise to span sama dengan 0,3 yaitu pada model B yang menghasilkan pengurangan
dimensi profil elemen struktur pelengkung sebesar 1,2% dari pada model A dan
4,6% dari pada model C. Hal ini memperkuat hasil penelitian Timoshenko dan
Gere yang menyatakan elemen pelengkung berada pada kondisi terkuat saat rasio
rise to span bernilai 0,3.

Pada hasil analisis model A, model B, dan model C menunjukan bahwa dimensi
elemen struktur balok memanjang dipengaruhi oleh nilai rise to span yang
digunakan. Semakin kecil rasio rise to span yaitu pada model A maka akan
menghasilkan pengurangan dimensi profil elemen balok memanjang sebesar
0,2% dari pada model B dan 8,4% dari pada model C.

Pada hasil analisis model A, model B, dan model C menunjukan bahwa dimensi
elemen struktur ikatan angin dipengaruhi oleh nilai rise to span yang digunakan.
Semakin kecil rasio rise to span yaitu pada model A maka akan menghasilkan
pengurangan dimensi profil elemen ikatan angin sebesar 14,7% dari pada model
B dan 34,2% dari pada model C.

Pada hasil analisis model A, model B, dan model C menunjukan bahwa dimensi
elemen struktur balok melintang tidak terlalu dipengaruhi oleh nilai rise to span
yang digunakan. Pada model A memakai profil 4,5% lebih kecil dari profil balok
melintang pada model B dan model C dimana profil balok melintang model B dan
C sama.

Secara keseluruhan berat total struktur, model A yang memiliki rasio rise to span

terkecil menghasilkan berat total paling kecil yaitu 4.146,939 ton, efisiensinya
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5.2

2,4% dibanding model B yang menghasilkan berat total 4.250 ton dan efisiensi
model A 11,6% dibanding model C yang menghasilkan berat total 4.694,9 ton.

Lendutan pada model A sebesar 0,129, pada model B sebesar 0,134 meter, dan
pada model C sebesar 0,137 Rasio lendutan dari struktur ini semakin besar seiring

rasio rise to span membesar.

. Gaya tarik kabel maksimum yang didapatkan pada jembatan model A 3.542,9 kN,

pada jembatan model B 3.451,9 kN, dan pada jembatan model C 3.454,4 kN. Dari
ketiga tarikan kabel maksimum tersebut dapat disimpulkan bahwa jembatan
model B dengan rasio rise to span 0,3 mempunyai tarikan kabel maksimum paling
kecil. Maka dapat disimpulkan model B dengan rasio rise to span 0,3 dimana gaya
tarik kabel tersebut menghasilkan pengurangan gaya tarik kabel 2,6%
dibandingkan gaya tarik kabel model A dan 0,07% dibandingkan gaya tarik kabel
model C. Hal ini menyimpulkan bahwa dengan kabel yang hanya bisa mengalami
gaya tarik saja lebih optimal digunakan pada jembatan pelengkung baja beruji

kabel dengan rasio rise to span 0,3.

Saran

Dari hasil yang didapatkan dari analisis dan proses analisis yang dilakukan penulis maka

penulis menyarankan sebagai berikut untuk penelitian lebih lanjut :

1) Untuk mendapatkan pengaruh yang lebih baik. Dilakukan penelitian pengaruh

terhadap elemen-elemen jembatan pelengkung baja beruji kabel terhadap variasi
rasio rise to span dengan bentuk struktur jembatan yang berbeda lagi, dapat
berbeda mulai dari pola bentuk ikatan angin, pola bentuk balok melintang atau

lain-lain.
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